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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Sejarah Artikel: Keberadaan perkebunan kelapa sawit telah mengurangi luas hutan,
Diterima: 18 Juni 2022 sehingga memunculkan keberadaan Dayak Ribun yang melihat hutan
Direvisi: 29 September 2022 > i . )
Disetujui: 7 Oktober 2022 sebagai basis utama untuk memenuhi kebutuhan mereka. Berbagai
Tersedia Daring: 31 Oktober 2022 bentuk perilaku lahir dan mendorong perubahan. Tujuan dari penelitian
Kata Kunci: ini adalah untuk memperjelas perubahan pola hidup masyarakat adat
Dayak Ribun Dayak Ribun sebelum dan sesudah adanya perkebunan kelapa sawit.
Masyarakat Adat Keberadaan kawasan perkebunan membuat kehidupan di Dayak Ribun

Perkebunan Kelapa Sawit

) menjadi pola yang belum muncul di masa lalu. Penelitian ini dilakukan
Perubahan Sosial

di Kecamatan Parindu, Kabupaten Sangau, Kalimantan Barat dengan
menggunakan metode etnografii Pengumpulan data lapangan
menggunakan teknik observasi, wawancara mendalam, dan live-in di
kawasan Dayak Ribun. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
perubahan pola hidup masyarakat Dayak Ribun terjadi dalam berbagai
dimensi. Perubahan pola peran keluarga, perubahan hak milik,
perubahan pola morfologi dan kondisi rumah, serta perubahan tradisi
dan agama, perubahan pola bahasa, perubahan pola seni, perubahan
pola pakaian (fashion), dan perubahan pola konsumsi. Dari aspek
perubahan gaya hidup, cara pandang dan arah penilaian memiliki
sesuatu akan berubah, dan akan dirasakan bukan sebagai pelengkap
belaka, tetapi sebagai pengakuan status sosial atau peningkatan status
sosial. Perubahan sosial yang terjadi dalam masyarakat menunjukkan
adanya korelasi antara perubahan dalam satu dimensi dan perubahan
pada dimensi lainnya.

ABSTRACT
Keywords: The existence of oil palm plantations has reduced the forest area, thus
Dayak Ribun giving rise to the existence of the Dayak Ribun who see the forest as the
Indigenous Peoples main base to meet their needs. Various forms of behavior are born and

0il Palm Plantation

Social Change encourage change. The purpose of this study is to clarify the changes in the

lifestyle of the Dayak Ribun indigenous people before and after the
existence of oil palm plantations. The existence of plantation areas makes
life in the Dayak Ribun a pattern that has not appeared in the past. This
research was conducted in Parindu District, Sangau Regency, West
Kalimantan using ethnographic methods. Field data collection using
observation techniques, in-depth interviews, and live-in in the Dayak Ribun
area. The results of this study indicate that changes in the lifestyle of the
Dayak Ribun community occur in various dimensions. changes in the
pattern of family roles, changes in property rights, changes in
morphological patterns and housing conditions, as well as changes in
tradition and religion, changes in language patterns, changes in art
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patterns, changes in clothing patterns (fashion), and changes in
consumption patterns. From the aspect of lifestyle changes, the perspective
and direction of the assessment of having something will change, and it
will be perceived not as a mere complement, but as an acknowledgment of
social status or an increase in social status. Social changes that occur in
society show a correlation between changes in one dimension and changes

in other dimensions.
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Pendahuluan

Penelitian  ini  melihat  perubahan
masyarakat Dayak Ribun yang tinggal di
kawasan perkebunan kelapa sawit kabupaten
Sangau. Kajian tentang pola kehidupan
masyarakat adat sudah banyak dilakukan di
beberapa wilayah di Indonesia misalnya
kajian Alauddin et al. (2016) menyebutkan
bahwa Suku Bajo Lamanggau mengalami
perubahan pola tempat tinggal dan sistem
sosial setelah adanya penetapan wilayah
pemukiman mereka sebagai wilayah Taman
Nasional Wakatobi. Kemudian, kajian Nur
(2020) menyebutkan bahwa masyarakat adat
Kajang di Sulawesi Selatan menghadapi
situasi yang unik dalam menghadapi migrasi
dunia modern, dimana mereka berupaya keras
melestarikan tradisi dan budaya di wilayah
adat mereka. Penelitian ini lebih difokuskan
pada perubahan pola kehidupan masyarakat
adat Dayak Ribun sebelum dan pasca
keberadaan perkebunan kelapa sawit. Adanya
zona perkebunan, membuat kehidupan
masyarakat Dayak Ribun membentuk pola-
pola yang pada masa sebelumnya belum
muncul.

Pola hidup pada dasarnya adalah
bagaimana orang menjalani hidup mereka.
Dengan demikian, perubahan pasti akan
terjadi seiring waktu. Hermawati (2018)
menyatakan bahwa perubahan sosial di
kawasan industri terkait positif dengan nilai
ekonomi yang mempengaruhi perubahan
lainnya. Sebagai contoh, suatu sistem
ekonomi berupa konsep, rencana, kebijakan

dan praktik yang berkaitan dengan ekonomi,
serta perilaku dan struktur antara produsen,
perantara, pedagang, profesional transportasi,
pengecer dan konsumen. Sistem ekonomi
juga mencakup unsur-unsur berupa peralatan,

komoditas dan objek ekonomi (Kustiani,
2005).
Manusia memiliki  berbagai  jenis

kebutuhan, antara lain kebutuhan biologis,
kebutuhan psikologis, kebutuhan sosial, dan
kebutuhan rasa aman (Imron et al., 2021).
Oleh karena itu, individu atau kelompok yang
saling bergantung satu sama lain dan selalu
berhubungan (Susanti & Lestari, 2020).
Kebutuhan hidup yang harus dipenuhi untuk
dapat hidup sebagai manusia menurut Parsudi
Suparlan dalam bukunya yang berjudul
“Hubungan  Antar Suku  Bangsa”,
sebagaimana dikutip oleh Arkanudin, (2011)
an Tijok (2013) mencakup, (1) Kebutuhan
biologi atau kepentingan primer (makan,
minum, buang air besar/kecil, istirahat, tidur,
dan sebagainya); (2) Kebutuhan sosial atau
kepentingan  sekunder  (berkomunikasi
dengan sesama, pendidikan, pengaruh sosial,
pamer dan sebagainya); (3) Kebutuhan nilai
atau  kepentingan  kemanusian  yaitu
kepentingan yang menyatukan berbagai
kepentingan yang termasuk bagian dalam
kepentingan biologi dan sosial. Kebutuhan
nilai  tercatat mecakup  kepentingan
kepentingan: (a) bisa memperlainkan yang
cocok terbit yang salah, adil terbit yang tidak
adil, yang suci terbit yang kotor, dan
sebagainya; (b) mengutarakan tanggapan dan
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kesumat orang per orang dan berjemaah atau
kebersamaan; (c) tanggapan ketuhanan fisik
dan keberadaannya atau asal-muasalnya; (d)
ekspresi estetika, moral; (e) pakansi dan
hiburan; (f) tanggapan aman, tentram, dan
keteraturan.

Pemenuhan kebutuhan hidup manusia
dalam bermasyarakat artinya manusia
melaksanakan berbagai pola tindakan
interaksi, seperti pola tindakan tidak resmi
dan pola tindakan yang resmi (Soekanto,
1985; Arkanudin, 2011) Pola tindakan tidak
resmi dapat diartikan tindakan atau kegiatan
non formal, sedangkan pola tindakan resmi
dapat diartikan sebagai tindakan atau
kegiatan formal.

Tindakan masyarakat dapat juga
diartikan relasional (Arkanudin, 2011).
Menyediakan seperangkat pedoman dan
forum untuk bertindak. Ini sesuai mengikuti
kebutuhan yang dipenuhi oleh anggota
masyarakat yang terkena dampak. Kebijakan
lembaga sosial yang dimiliki  suatu
masyarakat terkait dengan budaya masing-
masing masyarakat (Arkanudin, 2011). Pada
masyarakat adat Dayak Ribun corak pranata
yang terlihat seperti masih dipertahankannya
adat istiadat dan tradisi nenek moyang
(Arkanudin & Rupita, 2021). Masyarakat
Dayak Ribun juga mewarisi tradisi berladang
berpindah (Arkanudin, 2011) di mana
keberadaan masyarakat peladang sudah
hampir beralih pada pekerjaan di perkebunan
kelapa sawit.

Konsekuensi logis dengan pembukaan
perkebunan, tersebut menurut Arkanudin
(2011) terbatasnya areal hutan sebagai lahan
ladang berpindah. Ini juga berarti bahwa
kalaupun masih ada areal hutan untuk
budidaya akan menjadi lebih kecil, yang
mengakibatkan perubahan kisaran sumber
daya alam, memungkinkan orang untuk
beradaptasi atau mengembangkan teknik
pemanfaatan sumber daya baru,
mempengaruhi aspek sosial budaya.

Perubahan sosial merupakan proses
alamiah yang bersifat pasti dan dialami oleh
manusia secara berlanjut (Goa, 2017). Arus
modernisasi yang mengarah pada perubahan
nilai sosial dan budaya (Kartiwa, 2020). Hal

ini mempengaruhi seluruh sistem ekonomi
suatu masyarakat, terutama lapangan kerja,
jenis yang di konsumsi, sistem akumulasi
kepemilikan harta dan proses sosialisasi
dalam masyarakat. Oleh karena itu,
masyarakat yang berada di areal industri
berkembang merupakan masyarakat
pedesaan yang menuju ke masyarakat
perkotaan. Dalam penelitian ini, ingin
menjawab pertanyaan penelitian berikut:
Bagaimana perubahan pola hidup Dayak
Ribun di areal perkebunan kelapa sawit?

Metode
Pendekatan yang digunakan penelitian
etnografi. Observasi, wawancara mendalam,
dan pengumpulan data langsung di lapangan
(gambar 1) pada masyarakat adat Dayak
Ribun di sekitar perkebunan kelapa sawit.

Gambar 1. Peta lokasi penelitain (Sumber:
Kecamatan Parindu Dalam Angka, 2021)

Di sisi lain, pengumpulan data sekunder
di tempat berasal dari pengumpulan data
Kecamatan Parindu. Pelaksanaan
pengumpulan data lapangan dari Oktober
2018 hingga Maret 2019. Informan
ditetapkan secara purposive sampling dengan
kriteria: (1) Ketua Adat (Temenggung); (2)
Tokoh Masyarakat; (3) Buruh/pekerja di
Perkebunan kelapa Sawit. Teknik analisis
kualitatif secara mengacu pada teori yang
dikemukakan  Miles dan  Huberman
(Huberman, 1992; Herjanto & Suliani, 2013)
dalam tiga kegiatan yaitu: (1) reduksi data; (2)
penyajian  data; (3) menarik dan
memverifikasi kesimpulan. Reduksi data
dalam penelitian ini terutama berkaitan
dengan proses pemilihan, penyederhanaan,
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dan Klasifikasi data mentah dari hasil dengan
menggunakan teknik dan alat pengumpulan
data di lapangan. Pengurangan dilakukan
selama dan setelah studi lapangan, serta
ketika studi lapangan dilakukan. Tahap kedua
adalah penyajian data, yaitu menghimpun
data dan informasi menjadi suatu deskripsi.

Data yang disajikan dalam bentuk teks
pada awalnya tersebar dan dipisahkan
berdasarkan  sumbernya, namun  Kini
diurutkan sesuai dengan kebutuhan analisis.
Pada fase Kketiga, ditarik kesimpulan
berdasarkan organisasi data dan penyajian
yang dilakukan pada fase sebelumnya. Pada
tahap awal, kesimpulan masih longgar.
Kemudian dirinci lebih detail.

3. Hasil dan Pembahasan

Ketika sumber daya alam tidak banyak
berubah (sebelum ada perkebunan kelapa
sawit), ini bisa dilihat sebagai kehidupan
yang nyaman bagi masyarakat. Tidak hanya
mudah untuk melakukan kegiatan bertani,
juga relatif mudah untuk menemukan bahan
tambahan dan usaha lain di sektor tradisional.
Mereka mengeksploitasi sumber daya alam
hanya untuk mencari nafkah bagi keluarga
mereka. Karena orientasi hidup mereka hanya
bertahan hidup (survival), bukan mengejar
keuntungan atau akumulasi kekayaan.

Dengan adanya Proyek Perkebunan
Rakyat Inti (PIR-Bun) kelapa sawit,
partisipasi masyarakat dalam kegiatan proyek
PIR Bun telah mempengaruhi gaya hidup
mereka. Perkebunan Inti Rakyat (PIR)
merupakan perkebunan besar dibangun
bertujuan agar masyarakat memiliki lahan
pertaniannya sendiri, melakukan usaha dalam
sistem koperasi sehingga petani dapat bekerja
sama untuk mencapai keuntungan yang
berkelanjutan (Dewiyanti, 2017).

Pola pengembangan proyek
perkebunan kelapa sawit dalam skema ini
perkebunan besar sebagai inti, sistem
kerjasama yang saling menguntungkan dan
berkesinambungan yang utuh, mendukung
dan membimbing perkebunan masyarakat
sekitar sebagai plasma. Ruslan (2014) dan
Saputra (2012) menyatakan bahwa perubahan
gaya hidup masyarakat akibat kegiatan
ekonomi  eksternal seperti HPH dan

perkebunan mempengaruhi hampir semua
aspek kehidupan. Kekuatan perubahan akan
tergantung pada aktivitas dan interaksi antara
migran dan komunitas lokal.

Kemudian Rosyanti et al. (2017) juga
mengemukkan bahwa perubahan pola hidup
masyarakat pada dasarnya merupakan hasil
dari pertemuan dua pola atau budaya:
masyarakat agraris dan masyarakat industri
pendatang. Dampak perjumpaan dua pola
budaya yang berbeda dapat berupa benturan
dua nilai, yang menghasilkan konsekuensi
tertentu, baik positif maupun negatif. Hasil
positif dapat mendorong terbentuknya
masyarakat modern, pluralistik dan harmonis,
sedangkan hasil negatif dapat menjadi
penghambat proses perubahan masyarakat.
Perubahan tata guna lahan akan membawa
perubahan besar dalam berbagai aspek
kehidupan masyarakat Dayak Ribun.
Termasuk  menurunnya  fungsi  hutan.
Meskipun konservasi ekosistem hutan dan
pegunungan harus menjadi keberlanjutan
ekologi dan ekonomi masyarakat lokal
(Rautela & Karki, 2015).

3.1 Perubahan pola konsumsi

Gaya hidup orang Dayak Ribun tidak
banyak  berubah, seperti  memenubhi
kebutuhan pokok sehari-hari dan kebiasaan
masih mengonsumsi berbagai jenis makanan
yang mereka tanam dari ladang dan kebun
mereka. Ayam dan daging adalah bahan
mewah yang tidak bisa disantap sebagai lauk
setiap hari. Mereka biasanya makan ikan
sebagai lauk. Ikan yang mereka peroleh dari
memancing di sungai bukanlah ikan yang
mereka dapatkan setiap hari, kecuali ikan asin
kering Kapuas Hulu yang dijual dengan harga
yang relatif murah di toko-toko kecil dan
pasar desa.

Berbagai  jenis  bahan  pokok
didatangkan dari wilayah Kota Pontianak
atau Serawak, Malaysia. Kebutuhan pokok
diperoleh dengan mudah karena ada di
warung-warung kecil, seperti beras, gula
pasir, bawang, minyak goreng, garam,
makanan dan kue kaleng, dan makanan
dalam kaleng dan berbagai jenis masakan
setengah jadi seperti indomie dan peralatan
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dapur lain-lain umumnya diperoleh dengan
membeli di pasar Parindu. Peralatan dapur
lainnya seperti bakul, niru dan keranjang
mereka produksi sendiri dari anyaman rotan.
Pengaruh pendapatan masyarakat Dayak
Ribun yang tinggal di wilayah perkebunan
kelapa sawit terhadap konsumsi dapat dilihat
dari masuknya berbagai jenis bahan pokok
dari perkotaan. Pada masa dahulu mereka
hanya dapat mengkonsumsi sayur mayur dari
hutan dan ladang mereka. Sementara saat ini
mereka dengan mudah mendapatkan berbagai
jenis sayur di warung.

Pada kalangan orang Ribun di sekitar
perkebunan, minuman tuak sudah lama
dikenal dan disuguhkan pada setiap tamu
yang datang dan manakala sudah minum tuak
maka tamu tersebut dianggap keluarga.
Namun minuman ini sudah sulit diperoleh,
hanya disajikan pada pesta adat. Tamu tidak
lagi disuguhi minuman tuak, tetapi diberi
minuman kopi dan teh. Minuman alkohol
buatan pabrik seperti lonang, anggur, arak
putih dan bir, cukup banyak beredar di
warung di sekitar lokasi perkebunan yang
merupakan pilihan minuman anak-anak
muda. Kebiasaan ini masih dilakukan oleh
orang Dayak dan masih mendominasi pola
berpikir mereka, dalam mengkonsumsi
minuman-minuman keras seperti lonang,
anggur, arak putih dan bir. Bahkan kadang
diisi dengan kegiatan berjudi dengan kartu
atau membeli undian berhadian (togel).
Demikian juga air mineral (orang Ribun
menyebutnya minuman air vit) berbagali
merek mulai dari kemasan gelas sampai botol
juga tersedia dengan harganya relatif murah.
Demikian juga dengan makanan kue atau roti
dari berbagai produk baik buatan lokal
maupun yang didatangkan dari pulau Jawa
sudah banyak tersedia dengan harga yang
relatif terjangkau.

Orang Dayak Ribun jenis rokok yang
disukai rokok daun nipah. Sekarang jenis
rokok seperti itu semakin berkurang
peminatnya, kalau ada hanya terbatas
dikalangan orang tua yang sudah lanjut usia.
Jenis rokok yang di hisap orang muda adalah
rokok berbagai merek seperti kompas,
bentoel, gudang garam dan djisamsoe.

Mereka gemar rokok itu selain karena rasanya
nikmat juga dianggap lebih  praktis
dibandingkan dengan mengisap rokok daun
nipah dan paten yang terlebih dahulu harus
menggulung kemudian baru diisap. Demikian
juga kegemaran makan sirih (nyopa, istilah
Dayak Ribun) hanya terlihat pada orang tua
saja, sementara dikalangan anak muda,
makan sirih sudah dianggap kuno.

Oleh karena itu, perubahan pola
konsumsi masyarakat Dayak Ribun dapat
diartikan sebagai berikut. (1) Konsumsi
sehari-hari tidak berubah secara signifikan (2)
Jenis makanan yang berasal dari kota juga
sudah kama dikenal dan konsumsi; (3)
Kebiasaan menyuguhkan minuman tuak
kepada tamu telah digantikan dengan
minuman teh dan kopi. Adanya perkebunan
kelapa sawit telah merubah kebiasaan
masyarakat. Ini berarti bahwa perubahan di
satu bagian menyebabkan perubahan di
bagian lain, seringkali dengan konsekuensi
yang tidak terduga. Keadaan ini menunjukkan
bahwa budaya dapat berubah dan tidak
terlepas dari faktor-faktor tertentu (Imron et

al., 2021).

3.2 Perubahan pola pakaian (fashion)

Dulu, orang Dayak terutama yang
berada di daerah pedalaman jenis dan model
pakaian tidak pernah dipersoalkan. Karena
pakaian hanya berfungsi untuk menutup
badan dan tidak untuk memperindah
penampilan.  Menurut  Enirka  (2018),
masyarakat ini tidak memiliki pakaian
banyak dan beraneka model. Pakaian yang
mereka pakai sehari-hari, umumnya mereka
beli dari pasaran, di pasar ibukota kecamatan
atau beli langsung dari kota yang sudah dalam
bentuk pakaian jadi.

Dampak kehadiran perkebunan Kelapa
Sawit, telah menyebabkan pergeseran cara
pandang dalam meningkatkan penampilan
seseorang di depan orang lain. Orang Dayak
umumnya menggunakan penutup tubuh
seadanya. Seiring berjalannya waktu, mereka
telah terbiasa dengan berbagai jenis pakaian
gaya modern. Hal ini tidak terlepas dari arus
informasi antar berbagai platform media
(Misbahuddin & Sholihah, 2018). Jenis dan
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corak pakaian yang dikenakan oleh
masyarakat Dayak Ribun Parindu, khususnya
kaum muda, tidak berbeda dengan yang
dikenakan oleh masyarakat yang tinggal di
perkotaan. Pemuda Dayak sudah terbiasa
memakai celana jeans. Orang yang lebih tua,
di sisi lain, cenderung lebih memilih pakaian
yang tidak lekang oleh waktu. Seorang pria
bertelanjang dada dengan celana pendek dan
seorang wanita bertelanjang dada berkemban
selembar kain tidak ditemukan lagi. Artinya,
perubahan yang dialami Dayak Ribun adalah
perubahan perilaku dan juga fisik. Ini dapat
diamati. Nugraha & Nurismawan, (2022)
menyatakan tindakan manusia dan kata-kata,
yang esensinya dapat diamati, dijelaskan, dan
dicatat oleh orang lain atau mereka yang
melakukannya. Terjadinya perubahan pada
masyarakat Dayak Ribun erat kaitannya
dengan perubahan aspek ekonomi dan
pendidikan yang mereka terima Kkhusus
dikalangan anak muda. Ini berarti bahwa
pendidikan adalah alat untuk perubahan
sosial. Karena pendidikan membutuhkan
perubahan sikap dan cara pandang (Lubis,
2018; Indy &Waani, 2019).

3.3 Perubahan pola kesenian

Pertunjukan seni tradisional sering
digunakan untuk menyampaikan pesan
tertentu kepada anggota masyarakat. Pesan-
pesan tersebut berupa nasihat-nasihat
termasuk nilai agama atau kepercayaan
masyarakat dan nilai pendidikan. Seni
pertunjukan  tradisional daerah  yang
merupakan unsur budaya tak berwujud
seperti tari pergaulan (jonggan) jarang
dipergelarkan, dangdut dan lagu-lagu pop
lebih disukai.

Seni modern di daerah ini sangat
populer dan pemutar kaset/VVCD untuk
dangdut dan lagu pop banyak tersedia dengan
harga terjangkau. Untuk menonton film atau
lagu bagi warga yang tidak memiliki, mereka
datang ke rumah warga yang memiliki VCD.
Disamping melalui VCD mendengarkan dan
menonton film dan lagu, juga melalui televisi.
Warga masyarakat yang tidak memiliki
antena parabola digital hanya dapat menerima
siaran TVRI, sedangkan warga masyarakat

yang memiliki antena parabola digital maka
seluruh siaran televisi seperti TVRI, RCTI,
SCTV, TV7, Trantv, TV Global, dan
Indosiar, Kompas TV dapat diterima dengan
baik dan jelas. Bagi warga masyarakat yang
tidak memiliki antena parabola, memasang
kabel dari rumahnya dan disambung ke
antena parabola tetangga. Pengamatan dan
wawancara menunjukkan, bahwa mereka
telah cukup akrab dengan acara televisi yang
diterima melalui antena parabola.

Selera masyarakat dalam mendapatkan
sarana hiburan tidak hanya terbatas pada
orang tua atau anak-anak muda saja, tetapi
merata pada semua usia dan golongan. Antar
generasi sama-sama menikmati perubahan
sarana hiburan yang zaman ini disuguhkan.
Tetapi yang sangat menonjol adalah
dikalangan anak muda, sedangkan orang tua
selain menyukai kesenian modern mereka
juga masih menyukai kesenian tradisional.
Pada dasarnya  kemajuan  teknologi
komunikasi dapat dinikmati oleh orang
Dayak karena mereka merupakan masyarakat
terbuka, mau merubah diri  dengan
mengadakan kontak dengan pihak luar.

3.4 Perubahan pola bahasa

Warga negara Indonesia memiliki
berbagai bahasa daerah selain bahasa
Indonesia yang digunakan sebagai bahasa
nasional oleh masyarakat. Begitu pula dengan
masyarakat Kecamatan Parindu yang terdiri
dari  berbagai suku bangsa  yang
menggunakan bahasa daerah yang berbeda-
beda. Kajian dan pengamatan mendetail di
Parindu menunjukkan bahwa bahasa daerah
yang dinamai menurut suku-suku tersebut
sangat beragam. Menurut Koentjaraningrat
(dalam Arkanudin, 2011), perbedaan ini
selalu menunjukkan variasi bahasa daerah
suku bangsa yang ditentukan oleh perbedaan
geografis wilayah, kelas atau status sosial,
dan lingkungan sosial komunitas etnis.
Perbedaan bahasa yang khusus seperti itu
disebut perbedaan aksen atau dialek oleh ahli
bahasa. Menurut Widianto (2018) dan
Wardhani (2018), hal ini disebabkan bahasa
dalam masyarakat selalu digunakan dalam
peran sosial penutur dan dikaitkan dengan
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berbagai aspek psikososial yang dirinci dalam
bentuk struktur kebahasaan.

Fenomena yang diamati dalam
penggunaan bahasa di Parindu didasarkan
pada penelitian dan pengamatan bahwa di
rumah dengan orang Dayak umum
menggunakan bahasa Dayak. Begitu juga
ketika berkomunikasi dengan orang Dayak
lain di luar rumah, mereka menggunakan
bahasa Dayak meskipun mereka berbeda
suku karena saling memahami. Sebaliknya,
bukan Dayak mengerti bahasa Dayak,
menggunakan bahasa Dayak dan bahasa
Indonesia. Bagi yang tidak mengerti,
digunakan bahasa Indonesia. Umumnya
mereka dapat berbahasa Indonesia secara
dialektis, namun makna yang disampaikan
dapat dipahami oleh lawan bicaranya.

Adalah suatu hal yang menarik,
berdasarkan penelitian dan pengamatan yang
mendalam bahwa bahasa orang Dayak yang
merupakan bahasa pengantar yang di
diturunkan dari generasi ke generasi, sampai
sekarang masih tetap eksis dan menurut
hemat peneliti bahasa mereka tidak akan
mengalami kepunahan karena penuturnya
sangat dominan dan selalu diwariskan dari
generasi ke generasi.

Bahasa daerah yang masih diperlukan
penuturnya dalam kehidupan sehari-hari akan
terus hidup. Sebaliknya suatu bahasa yang
sudah tidak diperlukan lagi dalam kehidupan
sehari-hari lambat laun akan punah. Bahasa
dengan jumlah penuturnya yang sangat
sedikit cenderung lebih cepat punah
dibandingkan ~ dengan  bahasa  yang
penuturnya banyak. Pada saat ini berdasarkan
penjelasan Ketua Dewan Adat Dayak Ribun
bahwa jumlah penutur bahasa Hibun yang
terdapat di Kabupaten Sanggau, termasuk di
Kecamatan Parindu tercatat sebanyak 26.000
orang tersebar di 112 desa (Arkanudin &
Rupita, 2021).

Dalam percakapan antara orang tua
dengan anak muda dan sebaliknya,
berdasarkan penelitian dan pengamatan tidak
terdapat bahasa yang sifat khusus yang
menjadi milik kelompok tertentu. Tidak ada
istilah bahasa halus dan bahasa kasar ataupun
bahasa yang digunakan untuk berbicara

dengan orang tua maupun bahasa yang harus
digunakan oleh tingkat usia yang sama dalam
berkomunikasi. Ini menandakan bahwa
dalam masyarakat Dayak Ribun dalam
berkomunikasi tidak mengenal adanya
perbedaan atau tingkatan-tingkatan dalam
bahasa. Dinamika bahasa disebabkan adanya
dinamika penutur bahasa. Masyarakat yang
dinamis adalah masyarakat yang terus
berubah. Pergeseran ini terlihat pada sikap
dan kepentingan masyarakat itu sendiri
(Budijarto, 2018).

3.5 Perubahan tradisi dan agama

Jauh sebelum proyek perkebunan
kelapa sawit dibangun, orang Dayak Ribun
sudah memeluk agama Katolik dan Protestan.
Zending dan misionaris memiliki peranan
penting dalam penyebaran agama di daerah
kecamatan Parindu. Zending memberikan
pengajaran  pengalaman iman  dalam
kehidupan  sehari-hari  dan ibadah.
Zending/penginjil diutus oleh lembaga misi
yang pada saat itu mengakui kewajiban
mereka untuk memberitakan Injil ke seluruh
dunia (Pauline & Salindeho, 2021). Gereja
memiliki pengaruh yang besar terhadap
perkembangan budaya lokal dan kehidupan
sosial masyarakat.

Selain itu, pengaruh Kekristenan
melalui ~ pengiriman  dan  misionaris
memainkan peran utama dalam membentuk
pikiran dan tindakan mereka. Artinya,
melalui pendidikan, agama dan kegiatan
sosial, mereka berhasil memperkenalkan nilai
baru. Contohnya, aneka pantangan dalam
aktivitas perladangan, dan mantra pada
upacara adat diganti dengan doa yang
diajarkan oleh agama yang mereka anut. Pada
dasarnya identitas masyarakat adat mulai
mengikis seiring dengan hilangnya hak
mereka atas kelola tanah (land right) (Jacobs,
2019).

Masyarakat berangsur-angsur mulai
tidak mempraktekkan kegiatan pertanian,
termasuk mantra ritual tradisional, digantikan
dengan doa-doa yang diajarkan menurut
agama. Hal ini cukup kontras jika
dibandingkan dengan remaja-remaja
masyarakat adat di Taiwan dimana
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kebefungsian keluarga dan ikatan dalam
masyarakat mereka adalah cara mereka
mempertahankan pengetahuan lokal mereka
(Wu, 2014). Di Jepang, pengetahuan
masyarakat adat bahkan dilindungi oleh
kebijakan pemerintah (Okada, 2012).

Adalah hal yang biasa terjadi pada
keluarga tertentu sehabis menyelenggarakan
pesta adat tidak lagi memiliki persediaan padi
yang mencukupi sampai menjelang musim
ladang berikutnya. Sungguhpun demikian
mereka tidak memandang hina terhadap
orang yang kehabisan padi akibat
menyelenggarakan pesta adat. Pesta adat
diletakkan dalam kerangka pikiran religius
dan bukan pertimbangan ekonomi.

Pesta gawai adalah pernyataan terima
kasih kepada Panompo, dewa mereka yang
telah  memberinya padi. Pesta itu
dimaksudkan pula sebagai cara memanggil
semangat padi atau roh padi yang jatuh
tercecer di segala tempat agar dapat
berkumpul dengan padi-padi lain yang
disimpan di dalam lumbung. Dahulu pesta
gawai itu dilaksanakan sendiri di setiap desa
dengan mengundang warga desa lain secara
bergiliran. Selama musim pesta gawai padi
tersebut diantara sesama warga desa saling
kunjung-mengunjungi. Kini pesta seperti itu
dianggap pemborosan dan pemerintah
menganjurkan modifikasi, karena itu sejak
tahun 1983 pesta adat tidak lagi dilaksanakan
di setiap desa, tetapi dilaksanakan secara
terpusat, yang pada setiap tanggal 24-25 Mei
di desa yang ditetapkan secara bergilir.

Perubahan ini mengakibatkan tata cara
pesta gawai juga mengalami perubahan, yang
berdasarkan keterangan dari ketua adat
Dayak Ribun ada bagian-bagian dari upacara
adat yang sudah tidak dilaksanakan, atas
pertimbangan ekonomis. Selain itu, anak-
anak muda orang Dayak Ribun tidak
memiliki keinginan untuk mempelajari teks
upacara tradisional. Anak-anak muda orang
Dayak Ribun sudah banyak yang tidak
mengenal lagi adat istiadat leluhur, yang
menurut penjelasan informan keadaan ini
terjadi adalah karena kontak mereka dengan
orang luar sudah semakin terbuka.

Pada umumnya, perubahan pola
kehidupan masyarakat Dayak di Kalimantan
tidak terlepas dari peran missionaris dan
Lembaga Swadaya Masyarakat (LSM).
Sejauh ini, perkembangan misionaris dan
LSM di kalangan orang Dayak merupakan
pihak yang paling kuat berpengaruh pada
pembentukan pola pikir dan pola tindak orang
Dayak. Pendekatan yang humanis dan
berkebudayaan yang dilakukan  oleh
missionaris dan LSM menyentuh dari dalam
untuk membangun pribadi orang Dayak.
Pihak-pihak ini terlihat sabar dan berusaha
merasa in group dalam berhubungan dengan
masyarakat Dayak yang bertempat tinggal di
berbagai pelosok Kalimantan.

Hal ini pula menggeser mindset orang
Dayak yang tidak hanya menghormati tetua
adat mereka melainkan juga orang yang
memiliki pengetahuan agama. Mereka yang
memiliki  pengetahuan tentang Nasrani
merupakan pemuka masyarakat bentuk baru
yang paling dihormati orang Dayak. Dalam
kehidupan beragama orang Dayak Ribun
adalah penganut yang taat, yang setiap hari
minggu mereka pergi sembahyang di Gereja.

3.6 Perubahan pola bentuk dan kondisi
rumah

Kehadiran perkebunan kelapa sawit
juga mengubah bentuk dan kondisi
perumahan. Sebelumnya pola dan bentuk
rumah panjang (betang) yang dibangun
secara terpisah atau rumah tunggal. Menurut
pengakuan salah seorang Informan bahwa
secara historis, bagi orang Dayak bentuk
rumah panggung ini sama dengan rumah
panjang (betang) yaitu tujuannya bukan
hanya untuk menghindari dari  serangan
binatang buas, tetapi juga memiliki banyak
fungsi seperti pada bagian bawah (kolong
rumah) umumnya berfungsi sebagai tempat
untuk memelihara ayam dan hewan
peliharaan lainnya yang sejenis, bagian
tengah sebagai tempat tinggal anggota
keluarga, sedangkan bagian atas (parak
rumah) berfungsi sebagai tempat untuk
menyimpan berbagai peralatan pertanian
seperti tikar, ambinan (lojong). Dahulu,
sebelum ada proyek PIR-Bun bentuk rumah
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tersebut banyak dijumpai, saat ini sudah
jarang Kita jumpai, sebab masyarakat lebih
suka membangun rumah yang tingginya
hampir sama dengan badan jalan.

Bangunan pada waktu itu terlihat
sederhana, tetapi model dan bentuknya telah
berubah. Dinding rumah tidak hanya papan,
tetapi juga dinding besar yang terbuat dari
semen dan pasir. Rumah mereka rata-rata
memiliki lebar 4 sampai 6 meter dan panjang
6 sampai 8 meter, dan berbentuk persegi
panjang. Pada umumnya rumah menghadap
ke jalan, dan arah mata angin tidak menjadi
pedoman dalam mendirikan rumah. Dulu
menurut kepercayaan orang Dayak Ribun
bahwa rumah tidak boleh menghadap ke
selatan karena akan mendapat banyak
malapetaka, tetapi sekarang kepercayaan itu
telah hilang karena pengaruh agama yang
mereka anut. Mereka melihat banyak
bangunan pemerintah yang arah
bangunannya menghadap ke selatan, tetapi
tidak mengalami gangguan atau malapetaka.

Jarak rumah ada yang dekat dan ada
jauh, tidak ada tanda yang sengaja dibuat,
kecuali tanda alam sebagai pembatas tanah
antara satu rumah dengan rumah lainnya. Hal
demikian  dikarenakan orang Dayak
menandai tanah miliknya dengan memberi
tanda alam sebagai batas pemisah. Diantara
rumah-rumah yang satu dengan lainnya
ditanami berbagai jenis tumbuhan buah-
buahan seperti pohon nangka, rambutan,
pisang, pepaya, dan berbegai jenis tanaman
sayuran seperti terung, ubi kayu, cabe dan
lain-lain. Di pekarangan rumah juga ditanam
berbagai jenis tanaman pekarangan seperti
bunga mawar, melati, kenanga dan puring.
Pada umumnya rumah orang Dayak tidak
memiliki pagar sebagai pembatas antara jalan
dengan halaman rumah.

3.7 Perubahan kepemilikan harta
kakayaan (property right)

Pola kehidupan manusia selalu berubah
(Noafifi, 2014). Demikian juga perubahan
gaya hidup orang Dayak Ribun juga terlihat
dari kekayaan yang mereka miliki.
Ketersediaan pranata ekonomi  seperti
Koperasi Unit Desa Rindu Sawit serta

terdapatnya beberapa bangunan pasar di desa
mereka, adanya para pedagang keliling yang
menawarkan berbagai jenis barang yang
dapat dibeli dengan pembayaran secara
angsuran, tampaknya memberi dorongan
mereka untuk memenuhi kebutuhan, seperti
terungkap dari informan, yang menyatakan
bahwa sejak ada proyek PIR-Bun kelapa
sawit,  kehidupan  masyarakat  mulai
mengalami perubahan, hal ini terlihat dengan
jelas setelah kebun kelapa sawit mulai
berproduksi  dimana penghasilan yang
diperoleh dari hasil panen cukup memadai.
Pada masa dahulu yang dimiliki setiap
anggota masyarakat adalah yang berkaitan
dengan alat-alat pertanian seperti pisau,
kapak, beliung, dan lain-lain.

Kemudian, apabila mereka kelebihan
sedikit uang, yang dipikirkan adalah
mengganti alat-alat pertanian yang lama. Ada
juga di anatara mereka yang berutang hanya
untuk membeli peralatan tersebut.

“Sekarang saya lihat, termasuk juga
saya jika sudah memiliki uang pikiran
selalu tertuju bagaimana membeli dan
memiliki alat-alat rumah tangga yang
bagus. Kalau mau membeli dengan uang
kontan kami harus ke pasar kecamatan,
tapi umumnya masyarakat disini lebih
tertarik membeli barang dengan cara
diangsur baik di KUD maupun pada
pedagang keliling.Disamping itu juga
warga ada yang melakukan arisan
sesama  pekerja  atau  petani.”
(Wawancara Informan).

Kepemilikan fisik produk elektronik,
alat transportasi dan perabot rumah tangga
dibandingkan sebelum adanya proyek PIR
Bun Kelapa Sawit jauh meningkat. Sepeda
dan sepeda motor merupakan sarana
transportasi yang penting karena jarak yang
relatif jauh antara perkebunan kelapa sawit
dan rumah. Keberadaan proyek ekonomi dari
luar seperti PIR-Bun kelapa sawit yang
ditunjang oleh sarana dan prasarana lainnya
memicu mereka untuk memenuhi berbagai
kebutuhan, termasuk kebutuhan yang sifatnya
sekunder, walaupun diperoleh melalui skema
kredit. Perluasan globalisasi  ekonomi
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nasional membawa perubahan ekosistem
masyarakat adat dengan hutan yang mereka
tempati untuk keberlanjutan sesungguhnya
(Carlos, Freitas, & Kahn, 2004).

3.8 Perubahan Pola Peranan Keluarga

Peran keluarga dan struktur keluarga
Dayak Ribun telah mengalami perubahan.
Keluarga terdiri dari ayah, ibu, dan anak.
Rumah biasanya menjadi tempat tinggal
beberapa anggota keluarga lainnya, seperti
keponakan, nenek, dan kakek, yang mata
pencahariannya sangat bergantung pada
kepala rumah tangga.

Fungsi utama keluarga Dayak Ribun
adalah menanamkan nilai-nilai budaya dalam
keluarga, mengikuti pola asuh yang sudah
menjadi tradisi masyarakat. Sejak lahir
seorang anak mulai berhubungan dengan
lingkungan sosial kecil: ibu, ayah, saudara
kandung, dan anggota keluarga lainnya yang
memberikan perhatian khusus terhadap
kehadiran anak, memiliki fungsi. lbu
berperan  sebagai  perantara  pertama,
memperkenalkan nilai-nilai budaya yang
beroperasi secara normatif sebagai acuan
perilaku. Individu, sebagai anggota baru,
mengalami interaksi intim yang dipaksakan
dalam kehidupan sosial.

Dahulu sebelum ada Proyek PIR-Bun
kelapa sawit, kehidupan tradisional ditandai
dengan terbatasnya ruang gerak anggota
keluarga Kkhususnya para gadis terhadap
lingkungan  sekelilingnya, wanita itu
dianggap sebagai tokoh yang harus dijaga
kehormatan demi martabat keluarga. Anak
gadis pada masa itu, tidak boleh berjalan
sembarangan dengan laki-laki yang bukan
keluarganya, karena menyalahi aturan adat.
Kalau dilakukan dan terlihat orang, maka
dikenakan hukuman adat atau kedua
pasangan muda-mudi tersebut langsung
dikawinkan oleh orang tuanya.

Untuk makan bersama di siang atau
malam hari, anak perempuan selalu
membantu ibu mereka menyiapkan makanan,
termasuk mencuci pring, sedangkan anak
laki-laki kurang memperhatikan tugas ini.
Anak laki-laki diajari bekerja di luar rumah
dan di ladang. Fungsi keluarga sebagai unit

parenting tampaknya tidak banyak berubah.
Ibu, bersama dengan ayah dan anggota
keluarga dekat lainnya, tetap menjadi figur
terpenting dalam proses sosialisasi anak.

Perubahan sebenarnya terjadi sebagai
bentuk perubahan fenomena sosial. Artinya,
orientasi pada nilai-nilai budaya memberi
anak perempuan kebebasan bergerak yang
lebih besar dan membuat mereka tampak
lebih fleksibel. Perempuan bisa jalan berdua
sama laki-laki tanpa merasa bersalah atau
takut dimarahi. Pemilihan jodoh tampak
fleksibel, banyak wanita Dayak Ribun di
sekitar Proyek PIR-Bun yang kawin dengan
orang luar bukan warga suku Dayak seperti,
Jawa, Batak ataupun Melayu. Dua anak
informan dalam penelitian ini yaitu  anak
yang kedua kawin dengan orang Jawa yang
beragama Islam, ia masuk agama islam dan
sekarang sudah memiliki anak dua orang, dan
tinggal satu desa tetapi memiliki rumah
sendiri. Anaknya yang keempat kawin
dengan orang Batak, Mandor proyek PIR-
Bun kelapa sawit, sekarang sudah memiliki
anak satu orang berumur kurang lebih 8
tahun. Anak wanitanya itu sejak menikah
hingga sekarang masih tinggal bersamanya,
karena ia adalah anak bungsu.

Perubahan orientasi nilai budaya
mempengaruhi pembagian kerja dalam unit
keluarga. Di masa lalu, anak-anak
berkontribusi pada anggaran keluarga sebagai
petani kecil yang bekerja bersama orang tua
mereka hampir setiap hari. Demikian pula,
anak perempuan harus berkontribusi pada
pekerjaan rumah tangga sejak usia dini. Saat
ini, anak-anak ini menghabiskan sebagian
besar waktu perkembangan mereka melalui
pendidikan formal dan informal. Perubahan
yang mendayagunakan nilai pendidikan yang
diharapkan dapat meningkatkan masa depan
anak, disadari dengan baik oleh orang tua.
Memperoleh tingkat pendidikan yang cukup
tinggi tidak hanya dapat mengubah status
sosial seorang anak, tetapi juga status sosial
seseorang, sehingga status pendidikan ini
tampaknya sangat penting baginya, tetapi
juga bagi orang tua dan keluarga anak
tersebut. Pendidikan memberikan kontribusi
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besar bagi kemajuan masyarakat (Normina,
2017).

4. Kesimpulan

Keberadaan Proyek PIR Bun Kelapa
Sawit di dalam kehidupan masyarakat Dayak
Ribun telah memfasilitasi  perubahan.

Perubahan status sosial yakni perubahan
pekerjaan. Perubahan hubungan sosial
terjadinya pergeseran hubungan sosial

tradisional sederhana ke hubungan kompleks.
Perubahan pola hidup beralihnya cara
pandang dan orientasi dalam menilai
kepemilikan, yang dilihat bukan sebagali
pelengkap belaka, tetapi sebagai persepsi
peningkatan status sosial atau kelas sosial.

Penelitian ini masih mengkaji berbagai
aspek yang masih relatif terbatas, berkenaan
dengan  perubahan  pola  kehidupan
masyarakat Dayak Ribun, akibat kehadiran
perkebunan kelapa sawit, perlu dilakukan
penelitian dengan pendekatan multidisipliner
secara mendalam dengan mlibatkan sebanyak
mungkin variabel yang terkait dengan
lingkungan dan kebudayaan
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